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Abstract

Anxiety is worry, or even fear of something that is not necessarily going to happe
n. This study aims to determine the relationship between final semester students'
self-confidence and anxiety in facing the world of work. The subjects of this study
were 111 final semester students. To find out the relationship between selfconfiden
ce and anxiety of final semester students in facing the world of work,Pearson's pr
oduct-moment correlation technique was used and the result was

0.158 with a significance of p =10.000 This means that the research hypothesis is a
ccepted. In other words, final semester students of Psychology Department in Sura
baya have a negative correlation between selfconfidence and anxiety in facing the
world of work.
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Abstrak

Kecemasan adalah kekhawatiran, atau bahkan ketakutan akan sesuatu yang belum

tentu akan terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaa
n diri mahasiswa semester akhir dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Subye
k penelitian ini adalah 111 mahasiswa semester akhir. Untuk mengetahui hubungan

antara rasa percaya diri dan kecemasan mahasiswa semester akhir dalam menghad
api dunia kerja digunakan teknik korelasi productmoment Pearson dan diperoleh h
asil sebesar 0,158 dengan signifikansi p = 0,000. Artinya hipotesis penelitian diterim
a. Dengan kata lain, mahasiswa semester akhir Jurusan Psikologi di Surabaya memil
iki korelasi negatif antara rasa percaya diri dengan kecemasan menghadapi dunia k
erja.

Kata Kunci : Kepercayaan diri, Kecemasan, dan Semester Akhir



Pendahuluan

Semua negara di dunia termasuk Indonesia, masih berjuang untuk mengatasi wabah gl
obal ini. Hampir semua sektor terkena dampaknya, mulai dari kesehatan, sosial, ekonomi, hi
ngga keberlangsungan dunia usaha dan kerja. Pandemi Covid19 telah berdampak parah pad
a perekonomian Indonesia, menyebabkan pekerja dan dunia usaha kehilangan pendapatan.
Banyak bisnis yang tidak bisa bertahan akibat dampak kebijakan yang ditujukan untuk meng
ganggu mata rantai transmisi. Salah satu kebijakan tersebut adalah melarang berkumpul, m
enjaga arak fisik, bahkan menutup beberapa kantor untuk mencegah penularan sesuai kebij
akan yang telah ditetapkan.

Mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi dunia kerja memiliki gejala kecemasan sepe
rti jari tangan dingin, keringat dingin, sakit kepala, pikiran obsesif, gelisah, sulit berkonsentr
asi, dan cenderung kosong dan tegang, lurus, sulit tidur, jantung berdebar sangat cepat. Ke
cemasan berkembang dari waktu ke waktu dan sangat tergantung pada seluruh pengalama
n hidup seseorang. Keyakinan adalah kunci dalam persiapan, dan jika Anda tidak merasa sia
p, Anda mungkin merasa gugup saat memasuki tempat kerja.

Kecemasan adalah respon emosional, perasaan subjektif kecemasan yang terjadi karen
a seseorang berada di bawah tekanan emosional dan internal yang intens, untuk alasan yan
g tidak diketahui, dan percaya bahwa sesuatu akan terjadi Clift, 2011; Ratih, 2012). Orang de
ngan gangguan kecemasan membutuhkan perawatan untuk mengakomodasi kondisinya. Ke
cemasan individu merupakan motivator dan stimulus yang sangat penting yang menentukan

perilaku individu. Kekuasaan ini dapat menyebabkan individu bertindak menyimpang atau ti
dak teratur. Individu dengan kecemasan membutuhkan penanganan agar mereka dapat nya
man dengan kondisinya. Kecemasan pada individu merupakan kekuatan dan stimulus yang
besar dalam menggerakkan tingkah laku individu.

Mahasiswa yang kurang percaya diri tentu akan merasa tidak memiliki keberanian unt
uk memulai suatu kegiatan atau usaha, terutama dalam hal mencari pekerjaan. Kurangnya r
asa percaya diri disebabkan oleh ketidakpastian akan kemampuan seseorang dan perasaan r
endah diri ketika bersaing dengan pelamar kerja lainnya. Akibatnya, mahasiswa tersebut ce
nderung mengalami gejala kecemasan ketika dihadapkan dengan dunia kerjanya sendiri. Sel
ain itu, siswa membuang waktu untuk mengembangkan potensi dan kemampuannya karena

dipandang kurang kompeten.

Kepercayaan diri adalah sifat yang sangat penting dan berguna bagi kehidupan manusi
a. Tidak hanya membantu untuk menjalani kehidupan yang lebih bahagia, tetapi juga meng
gunakan potensi penuhnya. Percaya diri merupakan sifat kepribadian yang sangat menentuk
an, karena dapat mempengaruhi kehati-hatian, kemandirian, tidak serakah, toleransi dan
idealisme (Williams, 1996).



Tujuan

Tujuan dalam peneitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja di masa pandemi pada mahasiswa semes
ter akhir Fakultas psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi mahasiswa, ku
susnya pada mahasiswa semester akhir. Dari hasil penelitian ini, mahasiswa semester akhir
diharapkan untuk mengembangkan kepercayaan dirinya ketika akan menghadapi dunia kerja
. Tujuannya yaitu agar mereka lebih mampu mengoptimalkan kemampuan pribadinya dalam
mempersiapkan diri dan meminimalisir kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.

Hipotesis

Hipotesis yang dibuat oleh peneliti berdasarkan landasan teori adalah “ada hubungan
negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasisw
a semester akhir di Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya”. Peneiti memiliki as
umsi semakin tinggi kepercayaan diri maka kecemasan dalam menghadapi dunia kerja akan
semakin rendah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka kecemasan
menghadapi dunia kerja akan semakin tinggi.

Metode

Metode penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam suatu penelitian karena
kekeliruan dalam memilih metode yang akan digunakan akan memberikan dampak negative
bagi hasil penelitian tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode skala untuk mengukur variabel yang hendak diteliti. Skala yang di
gunakan dalam penelitian ini menggunakan skala model Likert, yaitu skala kepercayaan diri
dan skala kecemasan kerja. Skala yang digunakan dalam penelitian ini langsung diberikan ke
pada responden.

Subjek diminta untuk menjawab aitem pernyataan yang dirumuskan secara favorabel
dan unfavorable tentang suatu variabel, yakni variabel kepercayaan diri dan variabel kecem
asan dalam menghadapi dunia kerja. Jawaban dalam skala dinyatakan dalam empat kategor
i yang dimodifikasi tanpa menggunakan jawaban ragu-
ragu. Hal tersebut dilakukan peneliti dengan alasan bahwa dengan adanya jawaban ragu di
mungkinkan memiliki arti ganda yaitu subjek belum bisa menjawab pernyataan dalam aitem
atau memberikan jawaban netral. Alasan lainnya yaitu karena adanya jawaban ragu dapat
menimbulkan kecenderungan subjek untuk menjawab di tengah (central tendency effect) te
rutama bagi subjek yang tidak yakin dengan jawaban pasti.

Hasil

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester akhir di Fakultas Psikol
ogi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Mahasiswa dalam penelitian ini diambil dari An

gkatan 2017 yang berjumlah 111 mahasiswa. Karakteristik mahasiswa yang diambil dalam p
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enelitian ini adalah mahasiswa semester akhir yang telah menempuh semester delapan (V
1), berjenis kelamin laki atau perempuan dan belum wisuda. Karakteristik yang diambil d
alam penelitian ini menurut jenis kelamin ialah :

Tabel 1. Data Demografi Partisipan Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki - Laki 49 44%
Perempuan 51 46%

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa sebanyak 49 responden dengan persentase 44%
laki-laki dan 51 responden dengan persentase 46% perempuan.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

N Mean Std
Kepercayaan Diri (X) 111 76.28 5.345
Kecemasan (Y) 111 103.41 12.041

Hasil persentase tingkat kecemasan mahasiswa aktif angkatan 2017 Fakultas Psikologi
Universitas 17 Agustus Surabaya berikut ini :

Tabel 3. Frekuensi dan Persentase Tingkat Kecemasan

No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X>115 31 28%
2 Sedang 91 <X<I115 64 56%
3 Rendah X<91 16 14%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa aktif ang
katan 2017 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya berada pada tingkat kecemas
an yang sedang sebesar 56% dengan jumlah 64 responden. Mahasiswa yang memiliki tingka
t kecemasan yang tinggi sebesar 28% dengan jumlah 31 responden dan yang memiliki tingka
t kecemasan yang rendah sebesar 14% dengan jumlah 16 responden.

Hasil persentase tingkat kepercayaan diri mahasiswa aktif angkatan 2017 Fakultas
Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya berikut ini :

Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Tingkat Kepercayaan Diri

No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X =38l 17 15%
2 Sedang 71 <X <8I 73 66%
3 Rendah X<71 21 19%




Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa aktif ang
katan 2017 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya berada pada tingkat kepercay
aan diri yang sedang sebesar 66% dengan jumlah 73 responden. Mahasiswa yang memiliki ti
ngkat kepercayaan diri yang tinggi sebesar 15% dengan jumlah 17 responden dan yang memi
liki tingkat kepercayaan diri yang rendah sebesar 19% dengan jumlah 21 responden.

Untuk menganalisis korelasi antara kecemasan dan kepercayaan diri pada mahasiswa
aktif angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya digunakan uji hipote
sis terlebih dahulu dengan metode analisis statistik product moment menggunakan bantuan
SPSS. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kepercayaan Kecemasan
Diri (X) (Y)

Kepercayaan Diri | Pearson Correlation 1 -0.158

(X) Sig. 0.000

N 111 111

Kecemasan (Y) Pearson Correlation -0.158 1
Sig. 0.000

N 111 111

Diperoleh koefisien korelasi antara kepercayaan diri dengan kecemasan pada mahasis
wa yang akan menghadapi dunia kerja sebesar rxy-0,158 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 ada hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan pada
mahasiswa aktif angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya. Jadi,
apabila kepercayaan diri sedang tinggi maka kecemasan cenderung menurun dan begitu
sebaliknya. Hal ini berarti bahwa hipotesis hubungan negatif antara kepercayaan diri dan ke
cemasan pada mahasiswa aktif angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Sura
baya diterima. Mahasiswa seharusnya memiliki kepercayana diri yang tinggi dalam menyikap
i semua hal termasuk untuk menghadapi dunia kerja.

Dalam hal ini menghadapi dunia kerja adalah tantangan bagi mahasiswa setelah meny
elesaikan pendidikan S1 maka mahasiswa aktif angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas
17 Agustus Surabaya diharuskan untuk mempersiapkan kepercayaan diri dan meniadakan ke
cemasan.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?
R R squared E E Squared
Kecemasan (Y) — Kepercayaan Diri 0.158 0.025 0.500 0.250
(X)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R Squared pada penelitian ini se
besar 0,025 yang artinya bahwa kepercayaan diri mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Psikolo
gi Universitas 17 Agustus Surabaya mempunyai hubungan pengaruh sebesar 2,5% terhadap k
ecemasan menghadapi dunia kerja, namun 100%-2,5%=97,5% dipengaruhi oleh variabel lain.



Pembahasan

Penelitian ini, ditemukan hasil koefisien korelasi (R2) yaitu 0,025. Artinya penelitian ini
memberikan pengaruh 2,5% terhadap kecemasan pada mahasiswa akhir. Lalu 97,5% dipengaruh
i oleh variabel lain. Seperti sulitnya mencari lapangan pekerjaan di masa pandemic seperti saat

ini, karena lulusan sarjana tidak hanya bersaing dengan pencari kerja yang lain. Melainkan har
us bersaing dengan orang-orang yang telah di PHK.

Pada norma kategorisasi skala kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, diketahui subj
ek memiliki rentang kategorisasi dari rendah hingga kategori tinggi. Kategori rendah memiliki
skor <91 sebesar 14% dan berjumlah 16 subjek. Bahwa individu dengan kategori kecemasan yan
g rendah masih bisa mengontrol diri untuk tidak cemas ketika tidak ada dorongan. Selanjutnya
subjek yang termasuk dalam kategori sedang memiliki skor antara 91<115 sebesar 56% dan ber
jumlah 64 subjek. Dapat disimpulkan bahwa individu dengan kategori kecemasan yang sedang
akan merasa cemas apabila mendapatkan dorongan/dalam keadaan yang menekan. Lalu subj
ek yang termasuk dalam kategori kecemasan tinggi memiliki skor >115 sebesar 28% dan berjuml
ah 31 subjek.

Individu dengan kategori kecemasan yang tinggi akan selalu merasa cemas meskipun tid
ak ada dorongan/dalam keadaan yang menekan. Subjek dalam penelitian ini termasuk dalam k
ategori sedang. Lalu, pada norma kategorisasi skala kepercayaan diri, diketahui subjek memilik
i rentang kategorisasi dari rendah sampai dengan kategori tinggi. Dikatakan dalam kategori re
ndah karena memiliki skor < 71 sebesar 19% yang berjumlah 21 subjek.

Dapat disimpulkan bahwa individu dengan kategori kepercayaan diri yang rendah cender
ung mudah cemas dan tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya subjek yan
g termasuk dalam kategori sedang memiliki skor antara 71 < 81 sebesar 66% dan berjumlah 73 s
ubjek. Dapat disimpulkan bahwa individu dengan kategori sedang akan selalu optimis, tidak eg
ois dan cukup berambisi. Lalu subjek yang termasuk dalam kategori tinggi memiliki skor > 81 s
ebesar 15% dan berjumlah 17 subjek.

Bahwa individu dengan kategori tinggi cenderung percaya akan kemampuan yang dimilik
i dan selalu bersikap tenang dalam menjalankan sesuatu. Data tersebut menggambarkan bah
wa subjek penelitian ini termasuk dalam kategori sedang Ada beberapa faktor eksternal dan i
nternal yang mempengaruhi kecemasan, yaitu pengalaman, pikiran, serta respon pada stimulu
s. Lalu faktor eksternalnya yaitu kurang dukungan keluarga, lingkungan, serta sosial. Permasal
ahan pada dunia kerja dipandang sebagai ancaman yang akan terjadi apabila belum siap mem
bangun kepercayaan diri untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Ketidaksiapan dir
i memasuki dunia kerja mengakibatkan seseorang merasakan cemas.

Dengan ini, setelah menjalani tahap penelitian serta analisis data, penelitian ini telah men
capai tujuannya yaitu dapat mengetahui bahwa kepercayaan diri memiliki hubngan negative d
engan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir di Fakultas Psikolo
gi Untag Surabaya. Sehingga, penelitian ini juga sesuai hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menghadapi kerja pada
mahasiswa akhir.
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